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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian dengan judul PERANCANGAN BANGUNAN GEREJA
SANTO GABRIEL ini, ditujukan untuk membuat rancangan bangunan baru bagi Gereja
Santo Gabriel diatas lahan seluas lebih dari tiga ribu meter persegi, yang letaknya
bersebelahan dengan bangunan Gereja Santo Gabriel yang ada sekarang ini.

Bangunan Gereja St Gabriel yang ada sekarang dirasakan sudah tidak dapat lagi
menampung kebutuhan yang ada, seperti kapasitas tempat duduk, ruang-ruang untuk
menunjang kegiatan beribadah dan kenyamanan termal, visual dan audial nya. Sehingga
diputuskan untuk membangun Gereja Santo Gabriel dengan rancangan baru yang
disesuaikan dengan perkembangan kebutuhannya.

Rancangan baru Gereja St. Gabriel dialokasikan dapat menampung seribu
tempat duduk di ruang dalam gereja. Bila diperlukan, ada teras lantai dasar di ruang luar
bangunan yang cukup untuk menampung dua ratus sampai tiga ratus kursi disana.
Bangunan Gereja ini juga dilengkapi dengan ruang basement yang direncanakan untuk
menampung kegiatan penunjang beribadah lainnya.

Kenyamanan termal dan visual dirancang dengan pendekatan disain pasif yang
artinya lebih memerdayakan energi alami seperti angin, cahaya matahari dan tanaman
untuk mendapatkan kenyamanan termal dan visual kedalam ruangan gereja.

Sedang bentuk bangunan gereja diilhami oleh bangunan tradisional sunda
dengan atap lebar yang menaungi, dinding-dinding bangunan yang bebas membawa
udara segar masuk ke dalam ruangan dan kaki bangunan yang cukup tinggi mengangkat
lantai dasar dari muka tanah.

Selebihnya seperti bangunan-bangunan ibadah lainnya, ruangan Gereja St.
Gabiel ini, dikondisikan oleh desain interiornya agar umat mendapat kenyamanan lahir
dan bahtin yang optimal dalam menjalankan ibadahnya. Semoga apa yang direncanakan

ini, sungguh juga atas kehendakNY A, amin.
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih, yang sepanjang
tahun ini telah membimbing dan memberikan semangat sehingga kegiatan Pengabdian
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Pembangunan Gereja Keuskupan Bandung, setelah melalui beberapa diskusi antara
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Panitia Pembangunan dan umat Gereja St.Gabriel yang telah memberikan kesempatan
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Akhir kata, semoga Tuhan selalu membimbing dan memberi jalan terbaik sampai
bangunan ini dapat terwujud sepenuhnya dan Rancangan Gereja St.Gabriel ini dapat
memenuhi kebutuhan pemakainya dan menjadi tempat ibadah yang indah bagi Tuhan

dan umat-Nya, amin.
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Bab 1
KONSEP PERANCANGAN

1.1  DATA PROYEK

Nama proyek : Gereja Santo Gabriel

Tipe proyek : Gedung Fasilitas Keagaman

Lokasi proyek : J1. Sumber Nanjung 21-6, Komp. Sumber Sari Indah, Bandung
Luas area : 3000 m2

Tahun :2014

1.2 KONSEP PERANCANGAN
1.2.1 KONSEP UMUM

Gagasan dasar daripada perancangan adalah dialog yang diciptakan antara umat
Allah dengan Allah. Allah seperti yang kita ketahui merupakan sesuatu yang tidak
memiliki rupa atau dapat dicitrakan kedalam bentuk fisik apapun, tidak dapat dilihat
mata dan juga dirasakan dengan sentuhan fisik. Oleh karena itu untuk menciptakan
komunikasi manusia harus memiliki perasaan yang peka, karena Allah bisa saja hadir
melalui alam yang ada disekitar manusia. Sehingga untuk membangun kepekaan ini
maka alam dapat dianggap menjadi salah satu media komunikasi. Konsep ini bertujuan

untuk memfasilitasi umat Allah dalam beribadah untuk lebih dekat dan peka terhadap

Allah melalui alam yang dijunjung tinggi didalamnya.

1.2.2 DIALOG
Konsep dasar yang dikembangkan dalam desain ini adalah ‘Dialog’. Dialog

dapat ditunjukkan melalui gagasan ruang dan bentuk. Dialog ini sebagai manifestasi



dari representasi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan
lingkungannya. Dialog ini dapat ditunjukkan melalui konsep bernaung dan menaungi,
dialog juga dapat ditunjukkan melalui bentuk tradisional dan modern, lokal-global, atau
dialog antara pastur dan umat, antara institusi gereja dan lingkungannya. Konsep dialog
ini dapat dimanifestasikan dalam wujud arsitekturnya. Dialog dengan Tuhan
ditunjukkan melalui gagasan vertikal yang dicerminkan melalui elemen badan dan
atapnya. Dialog dengan manusia ditunjukkan melalui gagasan transparan dan
horizontal. Dialog dengan alam ditunjukkan dengan adanya bukaan-bukaan, khususnya
altarnya. Gagasan altar yang terbuka mencerminkan konsep green yang tanggap
terhadap kondisi iklim setempat. Transparan dan bukaan menunjukkan keterbukaan

gereja terhadap lingkungannya.

1.2.3 MENAUNG & BERNAUNG

Gereja sebagai sarana untuk mewadahi aktivitas spiritual menjadi tempat
bernaung bagi umat. Oleh karena itu desainnya ditunjukkan dengan membuat atap yang
lebar yang memberi kesan menaungi seperti halnya langit sebagai tempat bernaung,
pepohonan sebagai tempat bernaung, dan puncaknya adalah Tuhan sebagai tempat
bernaung seluruh makhluk hidup. Gereja adalah ‘rumah Tuhan’, dengan demikian
gereja ini tidak sekadar tempat manusia bernaung tetapi juga menaungi manusia sebagai
manifestasi hubungan spiritual-Ke-Tuhanan dengan manusia. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang erat antara manusia dengan Tuhan, antara yang dicipta dan
pencipta. Bentuk ini juga dapat dianalogikan dengan sayap merpati sebagai simbol
damai atau kedamain, yang berarti ‘bernaung dalam damai’ atau ‘damai yang

menaungi’.

1.2.4 ARSITEKTUR NUSANTARA

Arsitektur nusantara menurut Prof Josef Prijotomo adalah ‘Arsitektur
Perteduhan’. Gereja sebagai manifestasi penyatuan dengan lingkungannya yakni
Indonesia, khusunya di tanah Sunda-Jawa Barat, harus menunjukkan aspek kelokalan.
Gereja sebagai arsitektur perteduhan dalam konteks Nusantara ditunjukkan dengan
wujud atap yang dominan dibandingkan bagian kaki dan badannya. Bentuk atap

menggambarkan modifikasi dari tipologi atap arsitektur sunda yakni jenis etnik pelana.



Modifikasi pelana dirancang dengan wujud rungan dan sayap yang lebar manifestasi
payung yang menaungi. Sosok gereja dirangcang dengan menonjolkan ekspresi kolom-
kolom vertikal sebagai gambaran dari arsitektur Sunda yang menggunakan panggung
pada bagian bawahnya. Penggunaan dinding yang berlubang-lubang dan transparan
merupakan modifikasi terhadap konsep dinding bilik dalam arsitektur sunda sebagai
breathable wall (dinding bernapas). Selain itu tradisi Sunda mengenal gagasan bentuk

persegi atau pasagi, oleh karena itu bangunan ini mengambil bentuk pasagi atau persegi.

1.2.5 KONTEMPORER - KEKINIAN

Gereja didesain dengan wujud yang menggambarkan jamannya. Salah satu
gagasan arsitektur yang dikembangkan di masa kini adalah dialog antara modern dan
tradisional, how become modern and return to the source. Gereja ini didesain dengan
menyatukan gagasan kemoderenan dan tradisional, yakni berupa modifikasi tradisional
ke-Sunda-an dengan gagasan kekinian-kontemporer. Tradisional Sunda diterapkan
melalui gagasan bentuk dan gagasan kekinian diterapkan melalui teknologi konstruksi
dan materialnya. Gereja merepresentasikan aspek kearifan lokal dan aspek
sustainabilitas. Arsitektur modern Indonesia haruslah tropis kaena harus sesuai dengan
kondisi iklimnya. Aspek green digunakan dalam desain ini khususnya dalam
pengendalian pencahayaan dan udara alami. Penggunaan bukaan-bukaan pada
dindingnya menunjukkan adanya kemudahan pengaliran udara antara eksterior dan
interior. Hal ini akan dapat mengurangi intensitas panas di dalam ruang. Penggunaan
taman di sekitar bangunan juga merupakan suatu usaha untuk mengurangi pantulan
radiasi panas ke dalam ruang karena tidak cukup hanya mengandalkan bukaan-bukaan
pada dinding bangunannya tersebut. Pencahayaan alami juga dapat menimbulkan efek
diafan-cahaya yang menembus seperti lazimnya arsitektur gereja yang menggunakan
cahaya sebagai elemen religio-estetico. Tata letak bangunan yang tidak berimpit dengan
tetangga mendukung gagasan pengaliran udara alami ke dalam bangunan khususnya

pada bagian belakang gereja.

1.2.6 RELIGIO - ESTETICO
Gereja merupakan bangunan sakral yang seharusnya menampilkan suasana

kebatinan yang mendalam. Oleh karena itu estetika dalam pengolahan desainnya tidak



bisa dilepaskan dari aspek religiusnya. Elemen estetika pada gereja merupakan satu
kesatuan dengan aspek religiusnya. Gagasan ruang dan bentuk selalu berkaitan dengan
aspek religi yang ditampilkan dalam konteks gereja Katolik. Sesuai dengan konsep
gereja setelah Konsili Vatikan II, seperti gagasan dialogis contohnya inkulturasi dengan

konteks lokal, dan sebagainya.

1.2.7 SITE - PLAN

Gagasan tata massa disesuaikan dengan kondisi site yang terletak di pojok.
Penempatan entrance di sudut menunjukkan adanya tanggapan terhadap kondisi site dan
sekaligus menguatkan pencapaian menuju titik altar. Bangunan disusun persegi dengan
arah hadap menyudut. Pada dua sudut kanan muka diletakkan bagian sakristi yang
berkesinambungan dengan gereja lama. Pada sudut kiri muka diletakkan service seperti
toilet, gudang, dan lain-lain, yang mudah dijangkau namun tidak mengganggu aktivitas
gereja seperti bau, dan lain-lain. Sudut tengah depan sebagai entrance utama dapat
digunakan prosesi untuk acara-acara seperti perkawinan, dan lain-lain. Sudut tengah

belakang merupakan zona altar yang didesain menyatu dengan alam.

1.2.8 TATA RUANG DALAM & RUANG LUAR

Bangunan dibagi menjadi tiga lantai. Lantai dasar digunakan sebagai ruang
utama gereja, lantai atas juga digunakan sebagai ruang utama, dan semi-basement
sebagai area untuk doa. Ruang-ruang diintegrasikan satu dengan lainnya dan
dihubungkan oleh tangga di sayap kiri dan kanan pada bagian sudutnya. Pengolahan
plafon disusun seperti halnya gereja pada umumnya yakni tinggi - mendukung
pengaliran udara dan pencahayaan alami. Bagian semi-basement sebagai area doa
didesain dengan mengolah dinding luarnya yang dapat menimbulkan efek diafan yang
memungkinkan cahaya menembus sehingga diharapkan suasana sakral dapat tercapai.
Konsep diafan ini juga dapat ditunjukkan pada ruang-ruang utama gereja. Tata ruang
luar berupa taman-taman yang memungkinkan pencahayaan dan pengaliran udara alami

dan gagasan ‘the flowing space’ atau ruang-ruang yang mengalir.



1.2.9 SOSOK

Bentuk bangunan mengambil desain kontemporer yang merupakan dialog antara
modern dan tradisional. Atap didesain ringan melayang menggambarkan kemajuan
teknologi dan jamannya. Badan bangunan didesain dinamis antara yang bagian tertutup
dan transparan. Gagasan panggung ditampilkan melalui ekspresi sosok badannya
dengan kolom-kolom yang ditonjolkan. Kolom-kolom pada bagian luarnya difungsikan
juga sebagai jalan salib. Pada hakekatnya sosok bangunan menggambarkan dialog

antara gagasan culture dan nature.

1.3 KONSEP ZONASI

Konsep zonasi pada perancanan ini lebih dititikberatkan untuk membuat area
yang lebih privat pada area belakang tapak karena dimanfaatkan sebagai sarana
beribadah. Dimulai dari area parkir dan servis, masuk kepada area publik yang
direncanakan sebagai plaza lalu area teras sebagai buffer publik dan private dan diakhiri

dengan area privat sebagai zona doa dan ibadah (ruang Misa).

AREA PRIVAT UNTUK BERDOA

AREA SEMI PUBLIK

AREA PUBLIK

‘AREA PARKIR DAN SERVIS

1.4 KONSEP MASSA BANGUNAN

Dalam penentuan massa bangunan terdapat 2 hal penting yang dijadikan dasar
pertimbangan yaitu sumbu kuat yang terletak pada area tengah tapak menuju jalan
kendaraan bermotor dan pemikiran untuk menciptakan sebuah gubahan massa yang

efisien serta dapat mewadahi fungsi yang akan dibangun pada tapak. Dengan dasar



pemikiran ini maka dibuatlah sebuah bentuk persegi yang garis diagonalnya

disejajarkan dengan sumbu tapak.

1.5 KONSEP BENTUK BANGUNAN

Diangkat dari konsep Vatikan yakni Religio Estetico mengenai bangunan gereja,
bangunan gereja sebaiknya memiliki koneksi antara Agama Katholik dengan konsep
budaya tradisional yang ada terkait letak dan lokasi tapak. Dalam kasus ini adalah
budaya tradisional Sunda yang akan dikaitkan dalam merumuskan bentuk Gereja
St.Gabriel sehingga dihasilkan sebuah bentukan yang masih dalam lingkup batasan serta

memiliki nilai keaslian.

Kathalik
(Allah)

-

Roh Kudus

Iubus Sedelene

Alap Psienz ye Dinedificas]

ISangunen
Imaterial

Badan benpuivin yang .
menerima alam

Dr dnaTan
Eszgrinam

S

Diéngkat

Rumah Panggung

Dasar Diangkat dari Tanah



Elovasi Selatan

N AL

ke

=

Elevasl Timur

1.6 KONSEP DESAIN PASIF DAN EKOLOGIS
Sejalan dengan konsep yang melibatkan unsur tradisional dan juga alam, maka

dibuatlah koneksi yang baik dengan alam. Salah satunya adalah dengan memasukkan



unsur alami seperti cahaya dan angin sebagai unsur penting dalam perancangan. Hal ini
dimaksudkan sebagai pemanfaatan unsur alam sebagai desain pasif yang berbuah pada
konstrol terhadap kenyamanan suhu ruang serta terciptanya efek visual yang baik
melalui proses framing terhadap vegetasi-vegetasi tropis yang digunakan pada

rancangan.

Konsep Desain Pasif

Untuk menciptakan ikatan yang kuat antara manusia dengan alam seperti yang telah
disebutkan pada konsep besar perancangan, maka dinding-dinding yang dapat
dipenetrasi alam dibuat sehingga umat dapat merasakan dan bersentuhan secara

langsung dengan alam.

Konsep Desain Ekologis

Vegetasi atau penanaman tumbuhan hijau juga menjadi sebuah elemen penting dalam
perancangan karena mereka mewakilkan alam secara langsung, bukan alam melalui
ornamen atau bentuk-bentuk arsitektural sehingga dapat mengajak umat untuk lebih

peka dalam berkomunikasi dengan Allah melalui sarana alam.

1.7  ANALISA FISIK LINGKUNGAN, TAPAK DAN BANGUNAN GEREJA
1.7.1 Tapak dan Lingkungan Sekitar
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1.7.2 Site dan Jalan Masuk Utama

i
Dam ARAH
JALAN HOLIS

DARI ARAH CIJERAH
&
PERUM HOLIS INDAH

Legenda :

I ~kses dari arah Sumber Sari Akses dari arah Jalan Holis dan Cijerah

[ Kemungkinan Akses Pejalan Kaki Kemungkinan Akses Kendaraan Bermotor
Kondisi Tapak Nyata

Lahan yang
dibel




mage £501 ey, M in 82013 Tl At

1.7.3 Bangunan
a. Kapasitas
Kapasitas Gereja St. Gabriel di alokasikan untuk +/- 1000 kursi/ umat (termasuk
kursi untuk para petugas dan anggota koor )
1. Standard Dimensi Manusia
0,93-1,21m /umat x 1000 umat = 1100 m2
2. Standard Data Arsitek
0.875m /umat x 1000 umat = 875 m2

b. Tata Letak
1. Kondisi Tapak

10



2. Kapasitas Bangunan

Sehubungan dengan penghitungan kapasitas yang sudah dilakukan sebelumnya
maka dalam mencapai luasan tersebut maka setidaknya dibutuhkan landasan
bangunan kurang lebih 600 m? Berikut adalah alternatif dan penyimpulan

bentukan massa awal dari Gereja St.Gabriel :

2 40

50 50
25

12,5 25

LEGENDA
. - Akses Sumber Sari

Akses Jalan Holis dan Cijerah

Sungai
Garis Imajiner Batas Tapak
Dinding Tetangga ( Ruko)

Zona Parkir & Sirkulasi
ol Kendaraan Bermotor

Zona Sirkulasi Manusia

i 1 ~ ZonaTaman
‘ : - Zona Bangunan Gereja
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b. Kebutuhan Ruang
1. Utama : altar, ruang umat, sakristi, ruang pengakuan, ruang doa, gua Maria

2. Penunjang : teras, toilet, tangga, gudang

¢. Organisasi Ruang

ALTAR —
Gudang. R. Umat Atas
Kursi R. Umat Bawah
R. Pengakuan = Tangga R. Penerima
R. Doa/ Mariam—
Pintu Utama
Toilet Sakristi
Pintu Samping == Teras
| |

d. Kenyamanan Bangunan

Kenyamanan
Pelavanan &

Umat

Kenyamanan/ @ APRN\ Kenyamanan
Audial Q Visual
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1. Kenyamanan Termal

Kenyamanan termal dipengaruhi oleh beberapa hal utama yakni suhu, angin,
kelembaban dan Radiasi. Oleh karena itu dalam perancangan ini guna memaksimalkan
beberapa poin pokok tersebut maka lebih ditekankan dengan penggunaan desain pasif

seperti berikut :

Sirkulasi udara

Sirkulasi udara melalui sistem ventilasi silang diyakini dapat membantu dalam
menciptakan kenyamanan termal. Selain itu pemasukan cahaya alami pun dilakukan
melalui pemantulan (tidak secara langsung). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari

panas radiasi cahaya dan masih dapat memanfaatkan cahaya pantulan sebagai

pencahayaan alami.

Pembayangan
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Pengeounaan jalusi pada bukaan
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2. Kenyamanan Visual / Pencahayaan

Dalam penggunaan pencahayaan alami masih terdapat kendala-kendala berkaitan
cuaca dan kebutuhan intensitas cahaya standar pada ruang tertentu sehingga penggunaan
pencahayaan buatan pun masih diperlukan. Namun penggunaan sistem mekanis ini bisa
memanfaatkan teknologi yang lebih ramah lingkungan seperti lampu LED dan sistem

sensor terhadap kepekaan cahaya pada ruang.

{ bila perlu

menggunakan

bantuan

pencahayaan

buatan pada

siang hari )
0 Lumen <€ I : I = 2> 500 Lumen
( Tanpa 100 200 300 400 ( Industri
cahaya ) Gedung Pekerjaan

Ibadah Halus)
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Pencahayaan Alami :
e Kuantitas : masukan cahaya alami semaksimal mungkin.
e Kualitas : hindari cahaya matahari langsung, gunakan cahaya pantulan atau terang

langit.

Pencahayaan Buatan :
e Kuantitas : pemakaian minimal sesuai dengan standard yang berlaku.
e Kualitas : pendistribusian merata dan pencahayaan setempat.

e Hemat Energi : jenis lampu dan sistem pencahayaan.

TosHIBA T

LDl |~

LEDY
7. M

SRR L0GTH

420.,
LTt

=5

@

Vegetasi

Penggunaan Vegetasi Tropis
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Penggunaan Vegetasi Lee Kuan Yew

3. Kenyamanan Audial

Karena desain dari bangunan mengedepankan kedekatan dengan alam dan memiliki

banyak bukaan sehingga berpengaruh pada kenyamanan audial. Kenyamanan audial

khususnya ketika ibadah tidak dapat maksimal karena pemantulan terlalu buyar akibat

bidang-bidang bukaan, oleh karena itu penggunaan alat bantu mekanikal mau tidak mau

digunakan sebagai sarana penunjang dan pencapai kenyamanan audial.

Kenyamanan
Termal
Kenyamanan Kenyamanan
Visual Audial

Kenyamanan X Kenyamanan
Termal Audial
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Bab III

PRESENTASI KE TIM PEMBANGUNAN
KEUSKUPAN BANDUNG

DIALOG

Konsep dasar yang dikembangkan dalam d i adalah ‘Dialog’. Dinlog dapat ditunjukkan
melalui gagasan ruang dan bentuk. Dialog ini sebagai manifestasi dari representasi hubun-
gan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan lingkungannya. Dialog ini

ARSITEKTUR NUSANTARA

Arsitektur Nusantara menurut Prof Josef
Prijotomo. adalah “Arsitektur Pertedu-
n'. Gereja scbagai manifest

ATAP ( KONSEP P!

dapat ditunjukkan melalui konsep bernaung da i, dialog juga dapat di

van dengan

n

melalui bentuk dan modern, lokal-global, atau dialog antara pastur dan umat,

antara insitusi gereja dan lingkungannya. Konsep dialog ini dapat dimanifestasikan dalam

wujud arsitckturnya. Dialog dengan 'nm-n di:umukkan melalui gagasan vertical yang dicer-
i i dlemen badan danat i ia ditun i

dan Dialog dengan alam dengan adanya buk -buk
khususnya di altarnya. Gagasan altar yang terbuka adalsh mwmmun konsep green yang
tanggap terhadap kondisi iklim setempat.

Khususnya di tanah Sunda-Jawa Barat,
harus menunjukkan aspek kelokalan.
Gereja sebagai arsitektur perteduhan dalam
konteks Nusantara ditunjukkan dengan
ndi

Iu.n bagian kaki dan badanny;

gereja terhadap lingkungannya.

i

MANUSIA
| MENAUNG & BERNAUNG

Gereja sebagai sarana untuk mewa-

dahi  aktivi spiritual  menjadi i:
tempat bernaung bagi umat. Oleh =

karena itu desainnya  ditunjukkan
dengan membuat atap yang lebar
yang memberi kesan menaungi seperti
halnya langit sebagai tempat ber-
naung, pepohonan sebagai tempat ber-
naung, dan puncaknya adalah Tuhan
sebagai tempat bernaung seluruh
makhluk hidup. Gereja adalah
‘rumah Tuhan', dengan demikian
gereja ini tidak sekadar tempat ma-
nusia bernaung tetapi juga menaungi
manusia  sebagai  manifestasi
hubungan nilai_spiritual-Ke-Tu-
hanan dengan manasia. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang
erat antara manusia dengan Tuhan,
antara yang dicipta dan pencipta.
Bentuk ini juga dapat dianalogikan
dengan sayap merpati schagai
symbol damai atau kedamaian, y

berarti ‘bemaung dal

m damai’ atau

atay si pela
dengan wujud ringan dan mmp yang lebar

manifestasi dari payung yang menaungi.
Sosok gereja dirancang dengan menonjolkan|

lubang-lubang dan transparan merupa-

an modiffkasi verhadap lonsep dinding
dalam arsitektur sunda sebay

bmmable wall dinding bemafas), Selain

itu tradisi Sunda mengenal gagasan bentuk

persegi atau pasagi, oleh karena tu bangu-
‘mengambil bentuk pasag

| KONTEMPORER - KEKINIAN

Gerej didssin dsagan wejud yang menggasnbasken jamannya. Salsh st gagasan arshektus yng diksmbanglon di masa ini adalsh dishog
. Gerej:

nnndlmmdumnll.nl:mbemp!mudlﬁkasluldmm:l" Sunda-an d kekiki 'mdmnaJ da diterapk m:hlnlg.l—

gagasan melalui teknologi aspek kearifan

lokal d: -k rsitektur modern Indonesia haruslah tropis karena ‘denyn Kondis X digunakan
i dala : buk da dindi i

kemudahan pengaliran udara antara eksterior dan interior. Hal ini ak: i di dalam ruang. Penggy taman di seki-

tar bangunanj\lxa merupakan suatu usaha untuk mengurangi pantulan radiasi panas ke dalam ruang karena tidak cukup hanya mengandalkan bu-

tersebut. alami juga dapat menimbulkan efek diafan — cahaya yag menembus seperti lazimnya

arsuelmlr gereia yang menggumlun cahaya sebagai elemen religio-estetico Tata letak bangunan yang tidak berimpit dengan tetangga mnd-
ukung gagasan pengalira lami ke dalam bangunan ki
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ARSITEKTUR NUSANTARA

Arsitektur Nusantara menu-

rut Prof Josef Prijotomo ada-
lah ¢Arsitektur Perteduhan’.
Gereja sebagai manifestasi
penyatuan dengan lingkung-
annya yakni Indonesia, khu- |
susnya di Tanah Sunda-Jawa

Barat, harus menunjukkan
aspek kelokalan. Gereja se-
bagai arsitektur perteduhan
dalam konteks Nusantara di-
tunjukan dengan wujud atap

yang dominan dibandingkan
bagian kaki dan badannya.
Bentuk atap menggambarkan
modifikasi dari tipologi atap
arsitektur Sunda yakni jenis
atap pelana.

ATAP ( KONSEP PELANA YANG MEMAYUNGI)

Modifikasi pelana dirancang dengan wujud ringan dan sayap yang lebar manifestasi dari payung yang
menaunginya. Sosok gereja dirancang dengan menonjolkan ekspresi kolom-kolom vertikal scbagai
gambaran dari arsitektur Sunda yang menggunakan panggung pada bagian bawahnya. Penggunaan
dinding yang berlubang-lubang dan transparan merupakan modifikasi terhadap konscp dinding bilik
dalam arsitcktur Sunda scbagai breathable wall (dinding bernafas). Selain itu tradisi Sunda mengenal
gagasan bentuk persegi atau pasagi, oleh karena itu bangunan ini mengambil bentuk pasagi atau persegi.

MENAUNG & BERNAUNG

Gereja sebagai sarana untuk mewa-
dahi aktivitas spiritual menjadi
tempat bernaung bagi umat. Oleh
karena itu desainnya ditunjukkan
dengan membuat atap yang lebar
yang memberi kesan menaungi seperti
halnya langit sebagai tempat ber-
naung, pepohonan sebagai tempat ber-
naung, dan puncaknya adalah Tuhan
sebagai tempat bernaung seluruh
makhluk hidup. Gereja adalah
‘rumah Tuhan’, dengan demikian
gereja ini tidak sekadar tempat ma-
nusia bernaung tetapi juga menaungi
manusia sebagai manifestasi
hubungan nilai spiritual-Ke-Tu-
hanan dengan manasia. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang
erat antara manusia dengan Tuhan,
antara yang dicipta dan pencipta.
Bentuk ini juga dapat dianalogikan
dengan sayap merpati sebagai
symbol damai atau kedamaian, yang
berarti ‘bernaung dalam damai’ atau
‘damai yang menanungi’

[
- "
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DIALOG

Konsep dasar yang dikembangkan dalam desain ini adalah ‘Dialog’. Dialog dapat ditunjukkan
melalui gagasan ruang dan bentuk. Dialog ini sebagai manifestasi dari representasi hubun-
gan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan lingkungannya. Dialog ini
dapat ditunjukkan melalui konsep bernaung dan menanungi, dialog juga dapat ditunjukkan
melalui bentuk tradisional dan modern, lokal-global, atau dialog antara pastur dan umat,
antara insitusi gereja dan lingkungannya. Konsep dialog ini dapat dimanifestasikan dalam
wujud arsitekturnya. Dialog dengan Tuhan ditunjukkan melalui gagasan vertical yang dicer-
minkan melaui elemen badan dan atapnya. Dialog dengan manusia ditunjukkan melalui gagasan
transparan dan horizontal. Dialog dengan alam ditunjukkan dengan adanya bukaan-bukaan,
khususnya di altarnya. Gagasan altar yang terbuka adalah mencerminkan konsep green yang
tanggap terhadap kondisi iklim setempat. Transparan dan bukaan menunjukkan keterbukaan
gereja terhadap lingkungannya.

MANUSIA

KONTEMPORER - KEKINIAN

Gereja didesain dengan wujud yang menggambarkan jamannya. Salah satu gagasan arsitektur yang
dikembangkan di masa kini adalah dialog antara modern dan tradisional, how become modern and
return to the source. Gereja ini didesain dengan menyatukan gagasan kemodernan dan tradisional,
yakni berupa modifikasi ke-Sunda-an dengan gagasan kekinian-kontemporer. Tradisi Sunda diterapkan
melalui gagasan bentuk dan gagasan kekinian diterapkan melalui teknologi konstruksi dan
materialnya. Gereja merepresentasikan aspek kearifan lokal dan aspek sustainabilitas. Arsitektur
modern Indonesia haruslah tropis karena harus sesuai dengan kondisi iklimnya. Aspek green
digunakan dalam desain ini khususnya dalam pengendalian pencahayaan dan udara alami. Penggunaan
bukaan-bukaan pada dinding menunjukan adanya kemudahan pengaliran udara antara eksterior dan
interior. Hal ini akan dapat mengurangi intensitas panas di dalam ruang. Penggunaaan taman disekitar
bangunan juga merupakan suatu usaha untuk mengurangi pantulan radiasi panas ke dalam ruang
karena tidak cukup hanya mengandalkan bukaan-bukaan pada dinding bangunan tersebut.
Pencahayaan alami juga dapat menimbulkan efek diafan —cahaya yang menembus seperti lazimnya
arsitektur gereja yang menggunakan cahaya sebagai elemen religio-estetico. Tata letak bangunan
yang tidak berimpit dengan tetangga mendukung gagasan pengaliran udara alami ke dalam bangunan
khususnya pada belakang gereja.
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| RELIGIO - ESTETICO

TATA RUANG DALAM & RUANG LUAR

Gereja merupakan sakral yang seharusnya il inan ya 5 Bangunan dibagi menjadi tiga lantai. Lantai
Oleh knrena itu estetika dal. desainnya tidak bias dilepaskan dari dasar digunakan sebagai ruang utama
relgiusnya. Elemen esteika pada gerla merupakan satu kesatuan dengan aspek religusnya. Ga- gercja, lantai atas juga digunakan scbagal
bentuk konteks gereja ruang utama, dan semibasement schagsi

religi
Katolik. Sesuai dengan kansen gereja setelah Konsili v-nlun 1, seperti
tohnya inkulturasi dengan konteks lokal, dsb.

[ SITE - PLAN

massa di dengan vang terletak di pojok. Penempatan en-
trance di sudut menunjukkan adanya tanggapan terhadap kondisi site dan sekaligus men-
guatkan pencapaian menuju titik altar. Bangunan disusun persegi dengan arah hadap
menyudut. Pada dua sudut kanan muka diletakkan bagian sakristi yang berkesinambungan dengan
gereja lama. Pada sudut kiri muka diletakk ioilet, gudang, L yang mudah dijang-

Kau namun tidak menggangy aktivitas i bau dsb, Sudut
utama dapat digunaka prosesi untuk acara-acara seperti perkawinan, dsb. budw lengah belakang
‘merupakan 7ona altar yang didesain menyatu dengan alam.

1. Akses Utama Pedestrian

2. Akses Alternatif Satu Parkir Kendaraan
3. Akses Alternatif Dua Parkir Kendaraan
4. Areal Taman A

5. Areal Goa Maria

6. Areal Taman B

7. Tempat Duduk Umat

8. Toilet

9. Ruang Sakristi

10. Altar

area
satu dengan Iamn)a dan dihubungkan oleh
tangga di sayap kiri dan kanan pada bagian
sudutnya. Pengolahan plafon disusun seperti
halnya gereja pada umumnya yakni ting-
gi-mendukung pengaliran udara dan pencaha-
yaan alami. Bagian semi basement sebagai
area doa didesain dengan mengolah dinding
Taarnya yang dapat menimbulkan efek diafan
yang memungkinkan eahaya menembus, seh- |
‘ingga diharapkan suasana sakral dapat terca-
pai. Konsep diafan ini juga dapat ditunjukkan
pada ruang-ruang utama gereja. Tata raang
luar berupa taman-taman yang memungkink-
an pencahayaan dan pengaliran udara alami
dan gagasan ‘the flowing space’ ~ ruang-ruang
yang mengalir.

| SOSOK

Bentuk ba il desai yang merupakan dialog antara modern dan tra-
dlslnnll Atap didessin ringan melayang menggambarkan kemajuan {eknoiogi dan jamannya.

dan transparan. Gagasan panggung
dllam]u]]mn melalmelupralsumkhmdannya ‘malalui kolom-kolom yang ditonjolkan. Kolom-kolom
‘pada bagian luarnya difungsikan juga sebagai jalan salib. Pada hakekatnya sosok bangunan meng-
gambarkan dialog antara gagasan culture dan nature.

TATA RUANG DALAM & RUANG

Bangunan dibagi menjadi tiga lantai. Lantai
dasar digunakan sebagai ruang utama
gereja, lantai atas juga digunakan sebagai
ruang utama, dan semibasement sebagai
area untuk doa. Ruang-ruang dintegrasikan
satu dengan lainnya dan dihubungkan oleh
tangga di sayap kiri dan kanan pada bagian
sudutnya. Pengolahan plafon disusun seperti
halnya gereja pada umumnya yakni ting-
gi-mendukung pengaliran udara dan pencaha-
yaan alami. Bagian semi basement sebagai
area doa didesain dengan mengolah dinding
luarnya yang dapat menimbulkan efek diafan
yang memungkinkan cahaya menembus, seh-
ingga diharapkan suasana sakral dapat terca-
pai. Konsep diafan ini juga dapat ditunjukkan
pada ruang-ruang utama gereja. Tata ruang
luar berupa taman-taman yang memungkink-
an pencahayaan dan pengaliran udara alami
dan gagasan ‘the flowing space’ — ruang-ruang

yang mengalir.
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1. Akses Utama Pedestrian

2, Akses Alternatif Satu Parkir Kendaraan
3. Akses Alternatif Dua Parkir Kendaraan
4. Areal Taman A

5. Areal Goa Maria

6. Areal Taman B

7. Tempat Duduk Umat

8. Toilet

9. Ruang Sakristi

10. Altar

ANALISA FISIK LINGKUNGAN, SITE dan

BANGUNAN GEREJA ST. GABRIEL

(Lihat Bab I)
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